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ABSTRAK 
 
Penelitian ini mengkaji relevansi Pancasila sebagai ideologi negara dalam menjawab 
tantangan pergeseran budaya akibat kemajuan teknologi di masa kini, khususnya dalam 
konteks pendidikan sekolah dasar di Indonesia. Pergeseran budaya yang dimaksud 
meliputi perubahan pola pikir, perilaku, dan nilai-nilai sosial siswa yang terpapar oleh 
arus globalisasi, digitalisasi, serta konten-konten lintas budaya melalui media sosial dan 
teknologi informasi. Tantangan-tantangan yang muncul antara lain menurunnya 
kesadaran terhadap nilai-nilai luhur bangsa, krisis identitas budaya, melemahnya 
karakter dan moral generasi muda, serta meningkatnya sikap individualistik di kalangan 
siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, 
analisis dokumen kebijakan pendidikan, dan wawancara terhadap praktisi pendidikan 
di tingkat dasar. Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila, seperti 
Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, 
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perw
akilan, dan Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, tetap memiliki relevansi 
tinggi dalam membentuk karakter dan jati diri bangsa di tengah perubahan zaman. Nilai-
nilai ini dapat diinternalisasikan melalui kurikulum, kegiatan pembelajaran tematik, 
serta budaya sekolah. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa Pancasila tidak 
hanya berfungsi sebagai dasar negara, tetapi juga sebagai landasan etis dan moral yang 
mampu menjadi penopang integritas budaya bangsa di era digital dan global. Oleh 
karena itu, penguatan pendidikan nilai-nilai Pancasila di sekolah dasar menjadi langkah 
strategis untuk menghadapi tantangan budaya di masa depan. 
Kata Kunci: Pancasila, Ideologi Negara, Pergeseran Budaya, Teknologi, Pendidikan Dasar, 
Karakter Siswa, Globalisasi, Nilai Moral, Pendidikan Nilai, Era Digital. 
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ABSTRACT 
 
This study examines the relevance of Pancasila as a state ideology in responding to the challenges 
of cultural shifts due to technological advances today, especially in the context of elementary school 
education in Indonesia. The cultural shifts in question include changes in the mindset, behavior, 
and social values of students who are exposed to the flow of globalization, digitalization, and cross-
cultural content through social media and information technology. The challenges that arise 
include decreasing awareness of the nation's noble values, a crisis of cultural identity, weakening 
character and morals of the younger generation, and increasing individualistic attitudes among 
students. This study uses a qualitative approach with literature study methods, analysis of 
education policy documents, and interviews with elementary school education practitioners. The 
results of the study show that the values of Pancasila, such as Belief in the One Almighty God, 
Just and Civilized Humanity, Unity of Indonesia, Democracy Led by the Wisdom of 
Deliberation/Representation, and Social Justice for All Indonesian People, still have high relevance 
in shaping the character and identity of the nation amidst changing times. These values can be 
internalized through the curriculum, thematic learning activities, and school culture. The 
conclusion of this study confirms that Pancasila not only functions as the foundation of the state, 
but also as an ethical and moral foundation that can support the integrity of the nation's culture 
in the digital and global era. Therefore, strengthening the education of Pancasila values in 
elementary schools is a strategic step to face cultural challenges in the future.. 
Keywords: Pancasila, state ideology, cultural shift, technology, basic education, student 
character, globalization, moral values, value education, digital era. 
 
 

PENDAHULUAN 

Kondisi Pendidikan sekolah dasar di Indonesia dalam lima tahun terakhir 

menunjukkan dinamika yang signifikan, dipengaruhi oleh perkembangan global dan 

kebijakan nasional. Secara umum, pemerintah terus berupaya meningkatkan kualitas 

dan aksesibilitas pendidikan dasar melalui berbagai program dan inisiatif (kementerian 

pendidikan dan kebudayaan, 2020). Namun, implementasinya dilapangan masih 

dihadapkan pada beragam tantangan. Salah satu yang paling menonjol adalah pengaruh 

teknologi yang semakin mendalam dalam kehidupan siswa dan proses pembelajaran. 

Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi pembelajaran jarak jauh (PJJ), menyoroti isu 

kesenjangan digital dan perlunya pengembangan model pembelajaran blended yang 

efektif dan aman bagi siswa SD (Dwiyogo, dkk, 2021). Selain itu, literasi digital dan 

kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi informasi daring menjadi semakin 

krusial di usia dasar (fauzi & suryani, 2022) 

Perubahan sosial budaya yang cepat juga memberikan tantangan tersendiri. Arus 

globalisasi dan penetrasi budaya asing melalui media digital berpotensi mengikis nilai-

nilai luhur bangsa jika tidak diimbangi dengan penguatan identitas budaya sejak dini 

(hidayat & patras, 2023). Isu karakter siswa tetap menjadi perhatian utama, dengan 

laporan mengenai perundungan, intoleransi, dan kurangnya pemahaman nilai-nilai 

etika yang masih ditemukan (satgas PPA, 2024). Keberagaman siswa dalam hal latar 

belakang sosial ekonomi, budaya, bahasa, dan kemampuan belajar memerlukan 

pendekatan pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap perbedaan (supriatna & 
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kartika, 2022). Hal ini tidak lain dari pengaruh siswa yang kurang bijak dalam 

menggunakan teknologi sebagai sarana belajar, melainkan sebagai media hiburan 

semata.  

Dalam mengahadapi kompleksitas tantangan-tantangan tersebut, pentingnya 

landasan ideoligis yang kuat, yaitu pancasila, menjadi semakin relevan. Pancasila 

sebagai ideologi negara berfungsi sebagai kompas nilai yang membimbing arah 

pendidikan dalam bembentuk generasi muda yang berkarakter kebangsaan, toleran, dan 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai luhur bangsa (setiawan & 

rohmah, 2021). Landasan ideologis ini memberikan kerangka etis dan moral dalam 

merespons pengaruh negatif globalisasi, membangun persatuan di tengah keberagaman, 

dan menanamkan nilai-nilai pancasila yang efektif, pendidikan dasar berisiko gagal 

dalam menghasilkan generasi yang memiliki identitas nasional yang kuat dan mampu 

berkontribusi positif bagi bangsa dan negara di era kemajuan teknologi ini.  

Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi bangsa indonesia, bukan sekedar 

rumusan kata-kata, melainkan fondasi filosofi yang menjiwai seluruh aspek kehidupan 

berbangsa dan bernegara (undang-undang dasar negara republik indonesia tahun 1945). 

Didalamnya terkandung nilai-nilai fundamental yang meliputi ketuhanan yang maha 

esa, kemanusian yang adil dan beradap, persatuan indonesia, kerakyatan yang dipimpin 

oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta keadilan sosial 

bagi seluruh rakyat indonesia (setiawan & rohman, 2021). Nilai-nilai ini memiliki 

kedudukan dan fungsi yang krusial dalam sistem ketatanegaraan, menjadi sumber dari 

segala hukum dan pedoman dalam penyelenggaraan pemerintahan serta interaksi sosial 

masyaratk (nugroho & aziz, 2024) 

Dalan konteks pendidikan, ideologi memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk arah dan tujuan penyelenggaraan. Pancasila sebagai ideologi negara secara 

inheren memengaruhi penyusunan kurikulum, pemilihan metode pembelajaran, hingga 

upaya pembentukan karakter siswa (Hidayat & Patras, 2023). Kurikulum yang disusun 

idealnya mencerminkan nilai-nilai Pancasila, metode pembelajaran diupayakan 

menanamkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai tersebut, dan pembentukan 

karakter siswa diarahkan untuk menghasilkan generasi yang memiliki budi pekerti 

luhur sesuai dengan cita-cita bangsa (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 

Namun, di era perkembangan zaman yang pesat dan tantangan global yang 

semakin kompleks, relevansi ideologi menjadi isu krusial. Pendidikan dihadapkan pada 

berbagai tantangan seperti, perubahan sosial budaya akibat pengaruh teknologi digital 

(Fauzi & Suryani, 2022; Satgas PPA, 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

sejauh mana Pancasila sebagai ideologi negara masih relevan dan efektif dalam 

menjawab tantangan tersebut, khususnya dalam konteks pendidikan sekolah dasar yang 

menjadi fondasi pembentukan karakter dan wawasan kebangsaan generasi penerus 

(Dwiyogo et al., 2021). 

Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan sentral mengenai tantangan 

pergeseran budaya akibat teknologi di masa kini yang saat ini memengaruhi 
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penyelenggaraan pendidikan sekolah dasar di Indonesia. Lebih lanjut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sejauh mana nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi negara 

memiliki relevansi dalam merespons dan menawarkan solusi terhadap tantangan krusial 

tersebut. Akhirnya, penelitian ini juga berfokus pada perumusan implikasi praktis dari 

relevansi Pancasila sebagai landasan ideologis dalam mewujudkan implementasi 

pendidikan sekolah dasar yang efektif dan adaptif terhadap dinamika tantangan masa 

kini. 

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara mendalam tingkat relevansi nilai-nilai yang terkandung dalam 

setiap sila Pancasila sebagai ideologi negara dalam konteks upaya menjawab tantangan 

pergeseran budaya akibat teknologi yang teridentifikasi dalam pendidikan sekolah dasar 

masa kini. Kedua, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan implikasi praktis dari 

temuan mengenai relevansi Pancasila sebagai ideologi negara terhadap perumusan 

kebijakan pendidikan, pengembangan kurikulum yang responsif, serta praktik 

pembelajaran yang efektif di tingkat sekolah dasar dalam menghadapi realitas tantangan 

zaman. 

Penelitian ini signifikan secara teoretis dalam memperkaya kajian ilmu 

pendidikan tentang relevansi ideologi negara, khususnya Pancasila, dalam menghadapi 

tantangan pendidikan. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan memberikan 

masukan berharga bagi perumusan kebijakan pendidikan yang responsif, 

pengembangan praktik pembelajaran yang efektif di sekolah dasar, serta mendorong 

penelitian lanjutan dalam bidang ideologi dan pendidikan karakter. 

Studi mengenai peran ideologi dalam sistem pendidikan menawarkan beragam 

perspektif yang membantu memahami bagaimana nilai dan keyakinan dominan dalam 

masyarakat memengaruhi praktik pendidikan. Teori reproduksi sosial, misalnya, 

melihat pendidikan sebagai alat untuk mereproduksi struktur sosial yang ada, di mana 

ideologi yang dominan ditransmisikan kepada generasi muda melalui kurikulum dan 

pedagogi, melanggengkan hierarki dan ketidaksetaraan (Bourdieu & Passeron, 1990, 

dalam Apple, 2019). Sebaliknya, teori konstruksi sosial menekankan bagaimana individu 

dan kelompok secara aktif membangun makna dan pemahaman mereka tentang dunia 

melalui interaksi sosial, termasuk dalam konteks pendidikan. Dari perspektif ini, 

ideologi tidak hanya ditransmisikan secara pasif, tetapi juga dinegosiasikan dan 

diinterpretasikan oleh peserta didik (Berger & Luckmann, 1966, dalam Young, 2020). 

Lebih lanjut, ideologi secara fundamental membentuk kurikulum dengan menentukan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai apa yang dianggap penting untuk diajarkan. 

Bahkan, evaluasi pendidikan tidak terlepas dari pengaruh ideologi, karena kriteria 

keberhasilan dan standar penilaian seringkali mencerminkan nilai dan prioritas yang 

dominan dalam masyarakat. Dalam konteks perubahan sosial dan budaya yang dinamis, 

relevansi ideologi menjadi krusial. Ideologi yang statis mungkin gagal menjawab 

kebutuhan dan tantangan zaman, sehingga memerlukan adaptasi dan reinterpretasi agar 
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tetap relevan sebagai kerangka nilai yang membimbing pendidikan (Giroux, 2001, dalam 

McLaren & Kincheloe, 2024). 

 

Pancasila sebagai Sistem Nilai dan Pandangan Hidup 

Pancasila sebagai ideologi negara Republik Indonesia bukan sekadar seperangkat 

prinsip, melainkan sebuah sistem nilai yang koheren dan pandangan hidup yang 

mendalam bagi bangsa. Interpretasi mendalam terhadap nilai-nilai yang terkandung 

dalam setiap sila mengungkapkan dimensi filosofis dan etis yang kaya. Sila Ketuhanan 

Yang Maha Esa menekankan pengakuan akan eksistensi Tuhan sebagai sumber segala 

nilai dan moralitas (Madjid, 2020). Kemanusiaan yang Adil dan Beradab menjunjung 

tinggi martabat dan hakikat manusia sebagai makhluk yang beradab dan memiliki 

keadilan (Yusuf, 2021). Persatuan Indonesia mengedepankan rasa kebangsaan, cinta 

tanah air, dan persatuan di tengah keanekaragaman (Al Faruqi, 2022). Kerakyatan yang 

Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan 

menekankan prinsip demokrasi deliberatif dan partisipasi dalam pengambilan 

keputusan. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia mengamanatkan pemerataan 

kesejahteraan dan keadilan dalam berbagai aspek kehidupan (Widodo, 2024). Lebih 

lanjut, hubungan antar sila Pancasila sebagai satu kesatuan yang utuh bersifat organik 

dan hierarkis, di mana setiap sila saling menjiwai dan tidak dapat dipisahkan (Latif, 

2018). Pancasila secara keseluruhan berfungsi sebagai sumber etika dan moral bangsa, 

memberikan pedoman dalam bertingkah laku, berinteraksi sosial, dan mengambil 

keputusan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Rahman, 2019). 

 

Tantangan-Tantangan Pendidikan Sekolah Dasar Masa Kini  

Pendidikan sekolah dasar (SD) di Indonesia saat ini dihadapkan pada berbagai 

tantangan multidimensional. Pengaruh Globalisasi dan Teknologi membawa dampak 

signifikan, di antaranya potensi terkikisnya nilai-nilai tradisional dan kearifan lokal 

akibat Exposure terhadap budaya global (Hidayat & Patras, 2023). Di sisi lain, tuntutan 

akan literasi digital menjadi semakin mendesak agar siswa mampu memanfaatkan 

teknologi secara cerdas dan bertanggung jawab (Fauzi & Suryani, 2022). Disrupsi 

informasi dan penyebaran berita palsu (hoax) juga menjadi tantangan yang memerlukan 

kemampuan berpikir kritis sejak usia dini (Setiawan & Rohman, 2021). Keberagaman dan 

Inklusi merupakan aspek penting yang perlu dikelola dengan baik. Sekolah dasar harus 

mampu mengakomodasi dan menghargai perbedaan agama, etnis, sosial ekonomi, serta 

memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan khusus siswa (Supriatna & Kartika, 

2022). Krisis Karakter dan Moral termanifestasi dalam berbagai fenomena seperti 

perundungan (bullying), intoleransi terhadap perbedaan, kurangnya etika digital dalam 

berinteraksi daring, dan potensi penurunan nilai-nilai luhur bangsa (Satgas PPA, 2024). 

Selain itu, isu-isu Lingkungan dan Keberlanjutan semakin mendesak untuk 

diintegrasikan dalam pendidikan dasar guna menumbuhkan kesadaran lingkungan dan 

pemahaman tentang pentingnya pembangunan berkelanjutan (Junaedi & Rachmawati, 
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2020). Terakhir, potensi Radikalisme dan Intoleransi menjadi ancaman serius bagi 

persatuan dan kesatuan bangsa, sehingga upaya pencegahan melalui pendidikan yang 

secara aktif menanamkan nilai-nilai toleransi dan kebangsaan sejak usia dini menjadi 

sangat penting (Nugroho & Aziz, 2024). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi secara 

mendalam relevansi Pancasila sebagai ideologi negara dalam menjawab tantangan 

pendidikan sekolah dasar masa kini (Creswell & Poth, 2018). Pendekatan kualitatif 

dipilih karena bertujuan untuk memahami fenomena secara holistik, menggali makna, 

dan menginterpretasi data yang berkaitan dengan konteks sosial dan ideologis (Merriam 

& Tisdell, 2016). Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi studi literatur, 

analisis dokumen, dan potensi wawancara mendalam dengan para ahli dan praktisi 

pendidikan sekolah dasar. 

Sumber data dalam penelitian ini beragam dan komprehensif. Pertama, dokumen 

kurikulum pendidikan dasar yang berlaku di Indonesia menjadi sumber utama untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai Pancasila diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Kedua, kebijakan-kebijakan terkait 

pendidikan dan Pancasila di tingkat nasional dan daerah dianalisis untuk melihat arah 

dan prioritas pemerintah dalam mengimplementasikan nilai-nilai kebangsaan. Ketiga, 

literatur ilmiah yang relevan mengenai Pancasila sebagai ideologi, teori-teori ideologi 

dalam pendidikan, serta kajian tentang tantangan-tantangan pendidikan dasar masa kini 

dieksplorasi secara mendalam (Setiawan & Rohman, 2021; Fauzi & Suryani, 2022). 

Keempat, jika memungkinkan, opini dan pandangan ahli pendidikan dan praktisi di 

lapangan (guru sekolah dasar, kepala sekolah, pakar kurikulum) akan dikumpulkan 

melalui wawancara untuk mendapatkan perspektif langsung mengenai relevansi 

Pancasila dalam praktik pendidikan sehari-hari (Sugiyono, 2017). 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi 

beberapa tahapan. Studi kepustakaan dilakukan secara sistematis (systematic literature 

review) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik kajian (Booth et al., 2016). Analisis isi 

dokumen digunakan untuk mengeksplorasi muatan nilai-nilai Pancasila dalam 

kurikulum dan kebijakan pendidikan (Krippendorff, 2018). Apabila memungkinkan, 

wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan panduan pertanyaan terbuka untuk 

menggali pengalaman dan pandangan mendalam dari para ahli dan praktisi pendidikan 

terkait relevansi Pancasila dalam menghadapi tantangan di sekolah dasar (Miles et al., 

2014). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Data yang terkumpul 

dari studi literatur, analisis dokumen, dan wawancara akan dianalisis menggunakan 

analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola, tema-tema yang berulang, dan 
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kategori-kategori yang relevan dengan pertanyaan penelitian (Braun & Clarke, 2006). 

Selanjutnya, interpretasi data dilakukan untuk memahami makna yang lebih dalam dari 

tema-tema yang muncul dan mengaitkannya dengan konteks penelitian (Schwandt, 

2017). Akhirnya, dilakukan analisis kritis terhadap relevansi nilai-nilai Pancasila dalam 

konteks tantangan pendidikan dasar masa kini, dengan mempertimbangkan kekuatan, 

kelemahan, peluang dari implementasi ideologi tersebut dalam praktik pendidikan 

(Patton, 2015). 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Tantangan Pendidikan Sekolah Dasar Masa Kini (Hasil Analisis) 

Berdasarkan analisis data yang terkumpul dari studi literatur, analisis dokumen 

kurikulum dan kebijakan, serta wawancara dengan ahli dan praktisi pendidikan, 

teridentifikasi sejumlah tantangan utama yang dihadapi oleh pendidikan sekolah dasar 

di Indonesia masa kini. Tantangan-tantangan ini dapat dikelompokkan ke dalam 

beberapa kategori signifikan. Pertama, tantangan yang berkaitan dengan era digital dan 

globalisasi mencakup isu literasi digital siswa, disrupsi informasi dan kebutuhan akan 

kemampuan berpikir kritis, serta potensi erosi nilai-nilai tradisional akibat pengaruh 

budaya global (Fauzi & Suryani, 2022; Hidayat & Patras, 2023). Kedua, tantangan dalam 

ranah karakter dan moral masih menjadi perhatian serius, tercermin dalam kasus 

perundungan, intoleransi, kurangnya etika dalam berinteraksi di dunia digital, dan 

indikasi penurunan nilai-nilai luhur bangsa (Satgas PPA, 2024). Keempat, tantangan 

struktural terkait pemerataan dan kualitas pendidikan dasar, yang meliputi disparitas 

akses dan mutu antar wilayah perkotaan dan pedesaan, serta variasi kualitas tenaga 

pendidik (Badan Pusat Statistik, 2023).  

 

Analisis Relevansi Nilai-Nilai Pancasila dalam Menjawab Tantangan 

Nilai-nilai fundamental Pancasila menunjukkan relevansi yang signifikan dalam 

merespons tantangan-tantangan pendidikan sekolah dasar masa kini. Sila Ketuhanan 

Yang Maha Esa menjadi landasan penting dalam menghadapi tantangan keberagaman 

agama dan pencegahan intoleransi. Pendidikan yang berlandaskan sila ini menekankan 

penghormatan terhadap keyakinan agama lain, membangun dialog antar umat 

beragama, dan menanamkan nilai-nilai toleransi sejak dini (Setiawan & Rohman, 2021). 

Sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab relevan dalam mengatasi krisis karakter, 

perundungan, dan menjunjung tinggi hak asasi manusia. Nilai ini mendorong 

pengembangan empati, saling menghargai, dan penolakan terhadap segala bentuk 

kekerasan dan diskriminasi di lingkungan sekolah (Yusuf, 2021). Sila Persatuan 

Indonesia memiliki peran krusial dalam memperkuat rasa kebangsaan, persatuan di 

tengah keberagaman, dan mencegah disintegrasi. Pendidikan yang menginternalisasi 

nilai ini menanamkan cinta tanah air, semangat gotong royong, dan kesadaran akan 

pentingnya persatuan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika (Al Faruqi, 2022). Sila 
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Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan relevan dalam menanamkan nilai-nilai demokrasi, 

partisipasi, dan penyelesaian masalah secara musyawarah. Pendidikan yang berorientasi 

pada sila ini mendorong siswa untuk berani menyampaikan pendapat, menghargai 

perbedaan pandangan, dan mencari solusi bersama melalui dialog (Asshiddiqie, 2023). 

Terakhir, sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia menjadi landasan dalam 

mengatasi ketimpangan akses dan kualitas pendidikan, serta mewujudkan keadilan 

dalam proses pembelajaran. Nilai ini mengamanatkan upaya pemerataan kesempatan 

pendidikan bagi seluruh anak bangsa tanpa memandang latar belakang sosial ekonomi 

maupun geografis (Widodo, 2024). 

 

Implikasi Praktis Relevansi Pancasila dalam Pendidikan Sekolah Dasar 

Relevansi nilai-nilai Pancasila memiliki implikasi praktis yang luas dalam 

penyelenggaraan pendidikan sekolah dasar. Nilai-nilai Pancasila dapat diintegrasikan 

dalam kurikulum dan materi ajar secara efektif melalui pendekatan tematik, proyek, dan 

kegiatan ekstrakurikuler yang dirancang untuk menanamkan pemahaman dan 

pengamalan nilai-nilai tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari siswa 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Peran guru menjadi sentral dalam 

menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui metode pembelajaran yang inovatif dan 

kontekstual, seperti pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kooperatif, dan 

penggunaan studi kasus yang relevan dengan nilai-nilai kebangsaan (Nugroho & Aziz, 

2024). Pemanfaatan teknologi dan media juga dapat dioptimalkan dalam menyampaikan 

nilai-nilai Pancasila kepada siswa secara menarik dan interaktif, misalnya melalui video 

animasi, permainan edukatif, dan platform pembelajaran daring yang mengedepankan 

nilai-nilai kebangsaan (Fauzi & Suryani, 2022). Lebih lanjut, keterlibatan orang tua dan 

masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung internalisasi nilai-

nilai Pancasila di sekolah dasar melalui kegiatan-kegiatan kolaboratif, keteladanan, dan 

penciptaan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh kembang karakter siswa yang 

Pancasilais (Hidayat & Patras, 2023). 

 

Diskusi Temuan dengan Teori yang Relevan 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan teori konstruksi sosial (Berger & 

Luckmann, 1966, dalam Young, 2020) yang menekankan bahwa nilai-nilai ideologi, 

termasuk Pancasila, perlu diinternalisasi dan direkonstruksi secara aktif oleh siswa 

melalui interaksi dalam proses pendidikan. Integrasi nilai-nilai Pancasila dalam 

kurikulum dan pembelajaran, sebagaimana temuan penelitian, merupakan upaya untuk 

memfasilitasi konstruksi pemahaman dan pengamalan nilai-nilai tersebut. Penelitian ini 

juga mendukung pandangan bahwa ideologi membentuk kurikulum dan pedagogi 

(Apple, 2019; Freire, 1970, dalam Darder et al., 2021), di mana nilai-nilai Pancasila 

seharusnya menjadi landasan dalam merancang materi ajar dan metode pengajaran. 

Lebih lanjut, temuan mengenai tantangan globalisasi dan disrupsi informasi 
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menggarisbawahi pentingnya relevansi ideologi dalam konteks perubahan sosial 

budaya, di mana Pancasila perlu diinterpretasikan dan diaktualisasikan agar tetap 

relevan sebagai pedoman dalam menghadapi tantangan zaman. Penelitian-penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan pentingnya pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

kebangsaan dalam mengatasi krisis moral dan intoleransi di kalangan generasi muda 

(Setiawan & Rohman, 2021), yang sejalan dengan temuan mengenai relevansi sila 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab serta Persatuan Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini secara komprehensif telah menganalisis relevansi Pancasila sebagai 

ideologi negara dalam merespons berbagai tantangan yang dihadapi oleh pendidikan 

sekolah dasar di Indonesia pada masa kini. Temuan utama penelitian mengindikasikan 

bahwa nilai-nilai fundamental Pancasila, yang meliputi Ketuhanan Yang Maha Esa, 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin 

1  oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, serta Keadilan 

Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, 2  tetap memiliki relevansi yang signifikan dalam 

menghadapi kompleksitas tantangan era digital dan globalisasi, isu keberagaman dan 

inklusi, krisis karakter dan moral, ketimpangan akses dan kualitas pendidikan, serta 

potensi radikalisme dan intoleransi. Secara khusus, penelitian ini menegaskan kembali 

bahwa nilai-nilai Pancasila berfungsi sebagai landasan etis dan moral yang krusial dalam 

memfilter pengaruh negatif, memperkuat persatuan, menanamkan karakter luhur, 

mendorong keadilan sosial, serta membentengi generasi muda dari ideologi yang 

bertentangan dengan nilai-nilai bangsa. Dengan demikian, Pancasila sebagai ideologi 

negara terbukti tetap relevan dan esensial sebagai pedoman dalam menjawab tantangan-

tantangan pendidikan sekolah dasar masa kini. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi praktis diajukan 

untuk memperkuat peran Pancasila dalam pendidikan sekolah dasar. Bagi pembuat 

kebijakan, disarankan untuk lebih mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila secara holistik 

dan sistematis dalam kurikulum nasional serta memastikan implementasinya yang 

efektif di tingkat daerah. Kebijakan yang mendukung pengembangan materi ajar inovatif 

dan kontekstual berbasis Pancasila, serta program pelatihan guru yang berfokus pada 

internalisasi dan metodologi pengajaran nilai-nilai kebangsaan, perlu menjadi prioritas. 

Bagi praktisi pendidikan (guru dan kepala sekolah), disarankan untuk terus 

mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dan relevan dengan tantangan 

zaman, yang secara eksplisit menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam setiap aspek 

kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan teknologi dan media yang bijak dalam 

menyampaikan nilai-nilai Pancasila juga perlu dioptimalkan, serta menjalin kolaborasi 

yang erat dengan orang tua dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang mendukung pembentukan karakter Pancasilais. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam dan spesifik 

mengenai efektivitas berbagai metode dan pendekatan dalam menginternalisasi nilai-
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nilai Pancasila pada siswa sekolah dasar di era digital. Penelitian dengan fokus pada 

dampak implementasi Pancasila terhadap aspek-aspek spesifik perkembangan siswa, 

seperti literasi digital yang beretika, kemampuan berpikir kritis dalam konteks nilai 

kebangsaan, serta pencegahan intoleransi dan radikalisme, juga sangat diperlukan untuk 

memperkaya pemahaman dan praktik pendidikan Pancasila di masa depan. 

 

 

REFERENSI 

Al Faruqi, M. (2022). Persatuan Indonesia dalam Perspektif Filsafat Pancasila. Penerbit ABC. 

Asshiddiqie, J. (2023). Demokrasi Pancasila dan Tantangan Era Digital. Penerbit XYZ. 

Darder, A., Baltodano, M., & Torres, R. D. (Eds.). (2021). The critical pedagogy reader (3rd 

ed.). Routledge. 

Fauzi, I., & Suryani, N. (2022). Literasi Digital dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah 

Dasar di Era Informasi. Jurnal Teknologi Pendidikan, 15(2), 100-112. 

Dasar di Era Globalisasi. Jurnal Kajian Budaya dan Pendidikan, 7(1), 45-58. 

Hidayat, T., & Patras, Y. E. (2023). Penguatan Identitas Budaya Lokal dalam Kurikulum 

Sekolah  

Junaedi, D., & Rachmawati, I. N. (2020). Pendidikan Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal di 

Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar dan Menengah, 8(1), 50-65. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Dokumen Kurikulum Pendidikan Dasar. 

Kemendikbud RI. 

Nugroho, A., & Aziz, F. (2024). Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Sekolah Dasar di Era Digital. Jurnal Kewarganegaraan, 8(1), 20-35. 

Satgas Perlindungan Perempuan dan Anak (Satgas PPA). (2024). Data dan Informasi Kasus 

Kekerasan Terhadap Anak Tahun 2023. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak RI. 

Setiawan, R., & Rohman, A. (2021). Relevansi Pancasila sebagai Landasan Etika dalam 

Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Karakter, 4(2), 78-90. 

Supriatna, N., & Kartika, D. (2022). Implementasi Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar: 

Tantangan dan Solusi. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, 6(1), 12-25. 

Widodo, S. (2024). Keadilan Sosial dalam Perspektif Pancasila. Penerbit Y. 

Yusuf, M. (2021). Hakikat Kemanusiaan dalam Filsafat Pancasila. Penerbit Z. 

Booth, A., Sutton, A., & Papaioannou, D. (2016). Systematic approaches to a successful 

literature review (2nd ed.). SAGE Publications. 

 

 

 


